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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN 

 

Halaman Surat/Ayat Terjemah 

5 Q.S. Al-Baqarah/2: 

31 

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan 

kepada para malaikat, seraya berfirman, 

"Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, 

jika kalian yang benar!” 
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Lampiran 2. Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 3. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 4. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Menjadi Validator Media Pembelajaran 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Penelitian dari Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari MIKWA FTK UIN Antasari 

Banjarmasin 
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Lampiran 8. Surat Rekomendasi Penelitian dari BAKESBANGPOL Kota 

Banjarmasin 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Kota Banjarmasin 
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Lampiran 10.  Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Kalimantan Selatan 
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Lampiran 11. Surat Pemberian Izin Penelitian dari SMAN 3 Banjarmasin 
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Lampiran 12. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 13. Lembar Instrumen Penelitian 

 

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website Pada Materi Koloid Siswa Kelas 

XI SMAN 3  Banjarmasin 

Materi Pembelajaran : Koloid 

Peneliti : Ardiansyah 

Ahli Media : Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. 

Jabatan : Dosen Tadris Kimia 

Instansi : UIN Antasari Banjarmasin 

 

Petunjuk Pengisian: 

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak Alvian 

Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. selaku ahli media terhadap kelayakan media 

pembelajaran kimia berbasis website. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan 

komentar Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan 

dengan hal tersebut, memohon Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. memberi 

respon pada setiap pernyataan dalam angket ini dengan memberi tanda cheklist (√) 

pada kolom yang tersedia dan pada bagian catatan validator diisi dengan kritik dan 

saran agar Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. dapat memberikan pendapat 

yang lebih spesifik. Terakhir bagian kesimpulan mohon memilih salah satu diantara 

3 pilihan yang sudah disediakan dengan melingkari pada bagian nomor. 

Atas ketersediaan Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. dalam 

mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

Link Website: https://bit.ly/kimia-xi-koloid 

Keterangan Skala: 

SS = Sangat Setuju (skor 5) 

 S = Setuju (skor 4) 

https://bit.ly/kimia-xi-koloid
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N = Netral (skor 3) 

TS = Tidak Setuju (skor 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (skor 1) 

 

Tabel Instrumen Pengujian Ahli Media 

No. Hasil yang diharapkan Keterampilan 

SS S N TS STS 

A. Usability 

 

1. 

Menu-menu yang ada dalam Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 

materi koloid mudah dipahami 

     

 

2. 

Tulisan teks yang digunakan pada menu 

dalam Media Pembelajaran Kimia Berbasis 

Website pada materi koloid mudah dipahami 

     

3. Menu yang dipilih dapat menampilkan 

halaman dengan cepat 

     

 

4. 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Website 

pada materi koloid dapat diakses dengan 

mudah 

     

 

5. 

Alamat/link Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website pada materi koloid mudah 

diingat 

     

 

6. 

Konten dalam Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website pada materi koloid 

informatif 

     

 

7. 

Informasi yang disajikan dalam 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Website 

pada materi koloid up to date 

     

B. Functionality 
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No. Hasil yang diharapkan Keterampilan 

SS S N TS STS 

8. Tombol navigasi Home berfungsi dengan 

baik 

     

9. Tombol on/off backsound berfungsi dengan 

baik 

     

10. Tombol navigasi Back berfungsi dengan baik      

11. Tombol navigasi Next berfungsi dengan baik      

12. Tombol navigasi Previous berfungsi dengan 

baik 

     

13. Menu Tujuan berfungsi dengan baik      

14. Menu Materi berfungsi dengan baik      

15. Menu Glosarium berfungsi dengan baik      

16. Menu Evaluasi berfungsi dengan baik      

17. Menu Referensi berfungsi dengan baik      

18. Hasil skor evaluasi dapat dilihat      

C. Komunikasi Visual 

 

19. 

Penggunaan bahasa dalam Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 

materi koloid sudah baik 

     

 

20. 

Teks/tulisan dalam Media Pembelajaran 

Kimia Berbasis Website pada materi koloid 

mudah dipahami 

     

21. Desain tampilan Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website pada materi koloid menarik 

     

 

22. 

Pemilihan warna Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website pada materi koloid secara 

umum sudah baik 

     

 

23. 

Pemilihan   warna   tombol   navigasi Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 
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No. Hasil yang diharapkan Keterampilan 

SS S N TS STS 

materi koloid sudah baik 

 

24. 

Penggunaan musik dalam Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 

materi koloid sudah baik 

     

 

25. 

Penggunaan backsound dalam Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 

materi koloid tidak mengganggu 

     

 

26. 

Tata letak menu dan tombol navigasi dalam 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Website 

pada materi koloid sudah baik 

     

 

Catatan Validator: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

Kesimpulan: 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Website dinyatakan: 

1. Dapat digunakan tanpa perbaikan 

2. Dapat digunakan dengan perbaikan 

3. Tidak dapat digunakan 

 

Banjarbaru,……………….2023 

Ahli Media 

 

 

Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd, M.Si. 
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis 

Website Pada Materi Koloid Siswa Kelas XI SMAN 3 

Banjarmasin 

Materi Pembelajaran : Koloid 

Peneliti : Ardiansyah 

Ahli Materi : Helda Rahmawati, S.Si, M.Pd. 

Jabatan : Guru Kimia Kelas XII 

Instansi : SMAN 3 Banjarmasin 

 

Petunjuk Pengisian: 

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Ibu Helda 

Rahmawati, S.Si, M.Pd. selaku ahli materi terhadap kelayakan media 

pembelajaran kimia berbasis website. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan 

komentar Ibu Helda Rahmawati, S.Si, M.Pd. akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan 

dengan hal tersebut, memohon Ibu Helda Rahmawati, S.Si, M.Pd. memberi 

respon pada setiap pernyataan dalam angket ini dengan memberi tanda cheklist 

(√) pada kolom yang tersedia dan pada bagian catatan validator diisi dengan kritik 

dan saran agar Ibu Helda Rahmawati, S.Si, M.Pd. dapat memberikan pendapat 

yang lebih spesifik. Terakhir bagian kesimpulan mohon memilih salah satu 

diantara 3 pilihan yang sudah disediakan dengan melingkari pada bagian nomor. 

Atas ketersediaan Ibu Helda Rahmawati, S.Si, M.Pd. dalam mengisi lembar 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

Link Website: https://bit.ly/kimia-xi-koloid 

Keterangan Skala: 

SS = Sangat Setuju (skor 5) 

 S = Setuju (skor 4) 

N = Netral (skor 3) 

TS = Tidak Setuju (skor 2) 

https://bit.ly/kimia-xi-koloid


158 
 

 
 

STS = Sangat Tidak Setuju (skor 1) 

 

Tabel Instrumen Pengujian Ahli Materi 

No. Hasil yang diharapkan 
Keterampilan 

SS S N TS STS 

A. Desain Pembelajaran 

1. Tujuan pembelajaran dipaparkan dengan jelas      

2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar 

     

3. Terdapat relevansi antara penggunaan media 

dengan materi 

     

4. Materi dalam media pembelajaran diberikan 

secara runtut 

     

5. Materi dalam media pembelajaran mudah 

diikuti 

     

B. Isi Materi (content) 

6. Isi materi sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

7. Acuan (referensi)   yang   digunakan   dalam 

materi pembelajaran memadai 

     

8. Aktualitas materi dalam media pembelajaran 

sudah baik 

     

9. Kejelasan media dalam menyampaikan materi 

sudah baik 

     

10. Jumlah materi yang diberikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

     

11. Cakupan materi yang diberikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

     

12. Kedalaman isi materi dalam media 

pembelajaran sudah baik 
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No. Hasil yang diharapkan 
Keterampilan 

SS S N TS STS 

13. Penggunaan contoh dalam media 

pembelajaran sudah baik 

     

 C. Bahasa dan Komunikasi 

14. Bahasa yang digunakan sudah baik      

15. Bahasa yang digunakan mudah dipahami      

16. Gaya bahasa yang digunakan komunikatif      

17. Gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan 

siswa 

     

 

18. 

Redaksi dalam Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website pada materi koloid sudah 

jelas 

     

 

19. 

Tingkat kesalahan redaksi dalam Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 

materi koloid sedikit 

     

 

Catatan Validator: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  
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Kesimpulan: 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Website dinyatakan: 

1. Dapat digunakan tanpa perbaikan 

2. Dapat digunakan dengan perbaikan 

3. Tidak dapat digunakan 

Banjarbaru,… ..................... 2023 

Ahli Media 

 

 

Helda Rahmawati, S.Si, M.Pd. 
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis 

Website Pada Materi Koloid Siswa Kelas XI SMAN 3 

Banjarmasin 

Materi Pembelajaran : Koloid 

Peneliti : Ardiansyah 

Ahli Materi : Dini Rochmah Sutriani, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kimia Kelas XII 

Instansi : SMAN 3 Banjarmasin 

 

Petunjuk Pengisian: 

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Ibu Dini Rochmah 

Sutriani, S.Pd. selaku ahli materi terhadap kelayakan media pembelajaran kimia 

berbasis website. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Ibu Dini 

Rochmah Sutriani, S.Pd. akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 

memohon Ibu Dini Rochmah Sutriani, S.Pd. memberi respon pada setiap 

pernyataan dalam angket ini dengan memberi tanda cheklist (√) pada kolom yang 

tersedia dan pada bagian catatan validator diisi dengan kritik dan saran agar Ibu 

Dini Rochmah Sutriani, S.Pd. dapat memberikan pendapat yang lebih spesifik. 

Terakhir bagian kesimpulan mohon memilih salah satu diantara 3 pilihan yang 

sudah disediakan dengan melingkari pada bagian nomor. 

Atas ketersediaan Ibu Dini Rochmah Sutriani, S.Pd. dalam mengisi lembar 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

Link Website: https://bit.ly/kimia-xi-koloid 

Keterangan Skala: 

SS = Sangat Setuju (skor 5)  

S = Setuju (skor 4) 

N = Netral (skor 3) 

TS = Tidak Setuju (skor 2) 

https://bit.ly/kimia-xi-koloid
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STS = Sangat Tidak Setuju (skor 1) 

 

Tabel Instrumen Pengujian Ahli Materi 

No. Hasil yang diharapkan Keterampilan 

SS S N TS STS 

A. Desain Pembelajaran 

1. Tujuan pembelajaran dipaparkan dengan jelas      

2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar 

     

3. Terdapat relevansi antara penggunaan media 

dengan materi 

     

4. Materi dalam media pembelajaran diberikan 

secara runtut 

     

5. Materi dalam media pembelajaran mudah 

diikuti 

     

B. Isi Materi (content) 

6. Isi materi sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

7. Acuan (referensi)   yang   digunakan   dalam 

materi pembelajaran memadai 

     

8. Aktualitas materi dalam media pembelajaran 

sudah baik 

     

9. Kejelasan media dalam menyampaikan materi 

sudah baik 

     

10. Jumlah materi yang diberikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

     

11. Cakupan materi yang diberikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

     

12. Kedalaman isi materi dalam media 

pembelajaran sudah baik 
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No. Hasil yang diharapkan Keterampilan 

SS S N TS STS 

13. Penggunaan contoh dalam media 

pembelajaran sudah baik 

     

C. Bahasa dan Komunikasi 

14. Bahasa yang digunakan sudah baik      

15. Bahasa yang digunakan mudah dipahami      

16. Gaya bahasa yang digunakan komunikatif      

17. Gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan 

siswa 

     

 

18. 

Redaksi dalam Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Website pada materi koloid sudah 

jelas 

     

 

19. 

Tingkat kesalahan redaksi dalam Media 

Pembelajaran Kimia Berbasis Website pada 

materi koloid sedikit 

     

 

Catatan Validator: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

Kesimpulan: 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Website dinyatakan: 

1. Dapat digunakan tanpa perbaikan 

2. Dapat digunakan dengan perbaikan 

3. Tidak dapat digunakan 

Banjarbaru,… ..................... 2023 

Ahli Media 

 

 

Dini Rochmah Sutriani, S.Pd. 
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LEMBAR RESPON UNTUK SISWA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis 

Website Pada Materi Koloid Siswa Kelas XI SMAN 3 

Banjarmasin 

Materi Pembelajaran : Koloid 

Peneliti : Ardiansyah 

Nama Siswa : 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tuliskan nama sesuai kolom yang sudah disediakan! 

2. Cermati dan pahami setiap pernyataan yang diajukan dalam angket ini! 

3. Berikan tanda cheklist (√) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan Anda! 

4. Jawablah setiap pertanyaan berdasarkan hati nurani Anda! 

5. Keterangan jawaban: 

SS : Sangat Setuju (skor 5) 

S  : Setuju (skor 4) 

N  : Netral (skor 3) 

TS  : Tidak Setuju (skor 2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (skor 1) 

 

No. Pernyataan Data Responden 

SS S KS TS STS 

1 Saya senang dengan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran kimia 

berbasis Website pada materi koloid 

     

2 Saya dapat lebih memahami pembelajaran 

pada materi koloid menggunakan media 

pembelajaran kimia berbasis Website pada 

materi koloid 
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No. Pernyataan Data Responden 

SS S KS TS STS 

3 Saya dapat memahami penggunaan media 

pembelajaran kimia berbasis Website pada 

materi koloid 

     

4 Media pembelajaran kimia berbasis Website 

pada materi koloid dapat menghilangkan 

rasa bosan pada saat 

pembelajaran 

     

5 Latihan soal yang terdapat pada media 

pembelajaran kimia berbasis Website pada 

materi koloid dapat membuat lebih 

memahami tentang materi koloid 

     

6 Saya menyukai tampilan atau desain media 

pembelajaran kimia berbasis Website pada 

materi koloid 

     

7 Saya menyukai media pembelajaran kimia 

berbasis Website pada materi koloid karena 

kepraktisan untuk penggunaannya 

     

8 Saya menyukai inovasi media  pembelajaran 

kimia berbasis Website pada 

materi koloid dalam pembelajaran kimia 

     

9 Media pembelajaran kimia berbasis Website 

pada materi koloid membuat saya lebih 

tertarik untuk lebih dalam 

mempelajari kimia 

     

10 Kalimat yang   digunakan   dalam   media 

pembelajaran kimia berbasis Website pada 

materi koloid mudah dipahami 
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Catatan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

Banjarmasin,................... 2023 

 

 

 

(…………………….) 
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis 

Website Pada Materi Koloid Siswa Kelas XI SMAN 3 

Banjarmasin 

Materi Pembelajaran : Koloid 

Peneliti : Ardiansyah 

Responden : Mustaqimah, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kimia Kelas XI 

Instansi : SMAN 3 Banjarmasin 

 

Lembar wawancara ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Ibu 

Mustaqimah, S.Pd. selaku Guru Kimia Kelas XI terhadap kelayakan media 

pembelajaran kimia berbasis website. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan 

komentar Ibu Mustaqimah, S.Pd. akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal 

tersebut, memohon kepada Ibu Mustaqimah, S.Pd. memberi respon pada setiap 

pernyataan dalam angket ini dengan mengisi jawaban pada kolom yang sudah 

disediakan. 

Atas ketersediaan Ibu Mustaqimah, S.Pd. dalam mengisi lembar validasi 

ini, saya ucapkan terima kasih. 

Tabel Instrumen Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon terhadap 

media pembelajaran kimia 

berbasis Website pada materi 

koloid? 
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No. Pertanyaan Jawaban 

2. Apakah media pembelajaran 

kimia berbasis Website pada 

materi koloid praktis dan 

membantu memudahkan 

peyampaian materi dalam 

proses pembelajaran? 

 

 

 

3. Apakah tombol-tombol yang 

terdapat pada media 

pembelajaran kimia berbasis 

Website pada materi koloid 

berfungsi dengan baik? 

 

 

 

4. Apakah penggunaan media 

pembelajaran kimia berbasis 

Website pada materi koloid ini 

mudah dipahami? 

 

 

 

5. Bagaimana kritik dan saran 

terhadap media pembelajaran 

kimia berbasis Website pada 

materi koloid? 
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No. Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

Banjarmasin,……………..2023 

Responden 

 

 

Mustaqimah, S.Pd. 
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Lampiran 14. Lembar Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 15. Lembar Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 16. Lembar Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 17. Lembar Hasil Wawancara Respon Guru 
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Lampiran 18. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Materi Koloid  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SMAN 3 Banjarmasin 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok : Koloid 

Alokasi Waktu : 2 × 45 menit (1 × Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

K1 dan K2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Mengahayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara effektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional.  

K3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

K4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4. Mengelompokkan berbagai tipe 

sistem koloid, dan menjelaskan 

kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

3.4.1. Membandingkan koloid, 

suspensi dan larutan. 

3.4.2. Mendiagnosis tipe sistem 

koloid berdasarkan jenis fase 

terdispersi dan 

pendispersinya. 

3.4.3. Mendiagnosis jenis produk 

yang termasuk sistem koloid 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.4.4. Menguraikan sifat-sifat 

koloid 

4.1. Membuat makanan atau produk 

lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid. 

4.1.1. Melakukan percobaan tentang 

pembuatan produk koloid. 

4.1.2. Melakukan presentasi hasil 

percobaan tentang pembuatan 

produk koloid. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Pengetahuan  

a. Siswa dapat membandingkan koloid, suspensi dan larutan. 

b. Siswa dapat mendiagnosis tipe sistem koloid berdasarkan jenis fase 

terdispersi dan pendispersinya. 

c. Siswa dapat mendiagnosis jenis produk yang termasuk sistem koloid 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa dapat menguraikan sifat-sifat koloid. 

e. Siswa dapat mengetahui tentang pembuatan produk koloid secara 

dispersi maupun kondensasi. 

2. Afektif 

a. Siswa mampu menunjukkan sikap aktif dalam bertanya maupun 

menjawab pertanyaan terkait Koloid 

b. Siswa mampu menunjukkan sikap kritis dalam menanggapi penjelasan 

maupun pendapat mengenai Koloid 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
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1. Materi prasyarat 

• Larutan 

2. Materi inti (Lampiran 19) 

• Konseptual: Sistem Dispersi 

• Faktual: Sifat-sifat koloid dan Pembuatan Koloid 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Scientific Learning 

2. Model  : Discovery learning  

3. Metode : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 

F. MEDIA/ALAT/BAHAN 

1. White board dan spidol 

2. Laptop 

3. PPT 

4. E-Modul 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Kimia Kelas XI 

2. Internet  

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama (2 × 45 menit) 

No  Tahap Kegiatan Estimasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam, melihat 

kondisi ruang kelas  

• Berdoa dengan kepercayaan masing-

masing 

• Guru mengabsen siswa  

• Guru menanya pelajaran sebelumnya  

• Guru menyampaikan kompentesi 

dasar dan tujuan materi yang akan di 

pelajari  

• Guru menyampaikan cakupan materi 

yang akan di sampaikan  

10 menit 

2 Inti  • Siswa diberikan rangsangan untuk 

memusatkan pada materi seperti 

membaca buku yang berhubungan 

70 menit 
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dengan satuan konsentrasi larutan, 

lalu guru memberi stimulus berupa 

gambaran kegiatan. (air pasir, susu, 

dan air gula) 

• Siswa mengidentifikasi masalah 

“Apakah anak-anak tau apa 

perbedaan antara air pasir, susu, dan 

air gula”?. 

• Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

relevan dari membaca literature, 

internet dan mengamati objek 

tentang satuan konsentrasi larutan 

• Siswa mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan satuan konsentrasi 

larutan 

3 Penutup  • Guru menanyakan kembali kepada 

peserta didik tentang kejelasan 

materi yang telah dipelajari.  

• Evaluasi  

• Guru memberikan pesan untuk 

mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu penurunan tekanan 

uap 

• Berdoa dan memberi salam  

10 menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Observasi/pengamatan/Jurnal   

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis/Lisan/Penugasan  

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi: Lembar pengamatan aktivitas peserta didik   

b. Tes tertulis: Uraian dan lembar kerja  

3. Instrument penilaian 

a. Instrumen Penilaian Sikap (Lampiran 20) 

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan (Lampiran 21) 

4. Remedial  
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a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas   

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.  

c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali (sesuai peraturan akademik 

sekolah) dan apabila setelah 2 kali tes remedial belum mencapai 

ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes 

tertulis Kembali 

5. Pengayaan  

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 

diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut:  

a. Siwa yang mencapai nilai n(ketuntasan < n < n (maksimum) diberikan 

materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan  

b. Siwa yang mencapai nilai n>n(maksimum) diberikan materi melebihi 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

 

Banjarmasin, 10 Juli 2023 

 

Mengetahui  

Kepala SMAN 3 Banjarmasin 

 

 

 

 

NIP. 

Guru Kimia 

 

 

 

Ardiansyah 

NIM : 190101090760 
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Lampiran 19. Materi Inti 

 

MATERI KOLOID 

KIMIA KELAS XI 

A Sistem Dispersi 

Jika suatu zat dicampurkan dengan zat lain, akan terjadi penyebaran secara 

merata dari suatu zat ke dalam zat lain yang di sebut dengan sistem dispersi, tepung 

kanji jika dimasukkan ke dalam air panas akan membentuk sistem disperse di mana 

air sebagai medium pendispersi dan tepung kanji disebut zat terdispersilfase 

terdispersi.  

Berdasarkan ukuran partikelnya, sistem disperse dibedakan menjadi tiga 

kelompok yaitu: larutan, koloid, dan suspensi. Secara sepintas, perbedaan antara 

suspensi kasar dengan larutan (sering disebut larutan sejati) akan tampak jelas dari 

homogenitasnya, tetapi antara larutan dengan koloid atau antara koloid dengan 

suspensi kasar akan sulit dibedakan. 

1. Suspensi 

Suspensi merupakan sistem disperse di mana partikel yang ukurannya 

relatif besar tersebar merata di dalam medium pendispersinya. Pada umumnya, 

sistem dispersi merupakan campuran yang heterogeny. Sebagai contoh adalah 

endapan hasil reaksi atau pasir yang dicampur dengan air. Dalam sistem dispersi 

tersebut, partikel-partikel terdispersi dapat diamati dengan mikroskop dan bahkan 

dengan mata. 

Suspensi merupakan sistem disperse yang tidak stabil sehingga jika diaduk 

terus menerus akan mengendap akibat gaya gravitasi bumi. Cepat lambatnya 

suspensi mengendap tergantung pada besar kecilnya ukuran zat terdispersi. 

Semakin besa ukuran partikel zat terdispersi, semakin cepat terjadinya proses 

pengendapan. Untuk memisahkan suspensi, dapat dilakukan dengan proses 

penyaringan (filtrasi). Oleh karena ukuran partikelnya besar, zat-zat terdispersi 

akan tertinggal di kertas saring. 
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Endapan hasil reaksi berupa suspensi yang ukurannya sangat kecil sehingga 

sukar terpisah. Untuk mempercepat pemisahan, dapat dilakukan sentrifugasi 

dengan menggunakan alat sentrifugasi (alat pemutar dengan kecepatan tinggi). 

2. Larutan 

Larutan merupakan sistem disperse yang ukuran partikel-partikelnya sangat 

kecil sehingga tidak dapat dibedakan (diamati) antara partikel pendispersi dengan 

partikel terdispersi, walaupun menggunakan mikroskop dengan tingkat pembesaran 

yang tinggi (mikroskop ultra). 

Tingkatan ukuran partikel larutan adalah molekul atau ion-ion sehingga 

larutan merupakan campuran yang homogen dan sukar dipisahkan dengan 

penyaringan atau alat sentrifugasi. 

Oleh karena ukuran partikel zat terdispersi dengan medium pendispersinya 

hampir sama, sifat zat pendispersi dalam larutan akan terpengaruh (berubah) 

dengan adanya zat terdispersi. Sebagai contoh, jika ke dalam air ditambahkan 

garam dapur, air akan membeku di bawah 0oC. Semakin banyak garam yang 

ditambahkan, semakin besar penurunan titik bekunya.  

3. Koloid 

Koloid berasal dari kata “kolia” yang dalam Bahasa Yunani berarti “lem”. 

Istilah koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham (1861) berdasarkan 

pengamatannya terhadap gelatin yang merupakan kristal, tetapi sukar mengalami 

difusi. Padahal, umumnya kristal mudah mengalami difusi. Oleh karena itu, zat 

semacam gelatin ini disebut dengan koloid. Koloid atau disebut juga dispersi koloid 

atau sistem koloid sebenarnya merupakan sistem dispersi dengan ukuran partikel 

yang lebih besar dari larutan, tetapi lebih kecil daripada suspensi. 

Pada umumnya, koloid mempunyai ukuran partikel antara 1 nm sampai 

dengan 100 nm. Beberapa koloid tampak jelas secara fisik, misalnya santan, susu, 

dan lem, tetapi beberapa koloid sepintas tampak seperti larutan, misalnya larutan 

kanji yang encer dan agar-agar yang masih cair. Oleh karena ukuran partikelnya 

relatif kecil, sistem koloid tidak dapat diamati dengan mata, tetapi dapat diamati 

dengan mikroskop dengan tingkat pembesaran yang tinggi (mikroskop ultra). 
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Beberapa koloid dapat terpisah jika didiamkan dalam waktu yang relatif 

lama meskipun tidak semuanya, misalnya koloid belerang dalam air dan santan. 

Beberapa koloid yang lain sukar terpisah, misalnya lem, cat, dan tinta. Perbedaan 

secara umum antara suspensi, koloid, dan larutan dapat dilihat pada tabel 1.1 

 

 

 

Tabel 1.1 Perbedaan umum sistem dispersi, suspensi, koloid, dan larutan. 

Sistem 

Dispersi 

Perbedaan 

Ukuran 

Partikel 

Penampilan 

Fisik 

Kestabilan 

(Jika 

didiamkan) 

Cara 

Pemisahan 

Suspensi > 100 nm Keruh, partikel 

terdispersi dapat 

diamati langsung 

dengan mata 

Mudah 

terpisah 

(mengendap) 

Filtrasi 

(penyaringan) 

Koloid 1 – 100 nm Keruh – jernih, 

partikel 

terdispersi hanya 

dapat diamati 

dengan 

mikroskop ultra 

Sukar terpisah 

(relatif stabil) 

Tidak dapat 

disaring 

Larutan < 100 nm  Jernih, partikel 

terdispersi tidak 

dapat diamati 

dengan 

mikroskop ultra 

Tidak dapat 

terpisah 

(sangat stabil) 

Tidak dapat 

disaring 

 

Sistem dispersi koloid dapat terbentuk dari disperse zat padat, cair, atau gas 

ke dalam medium pendispersi dalam fase padat, cair, atau gas. Gas yang terdispersi 

dalam gas tidak akan menghasilkan koloid. Sistem koloid diberi nama berdasarkan 

fase terdispersi dan medium pendispersinya, misalnya koloid yang terjadi dari 

disperse zat cair di dalam medium pendispersi cair disebut dengan emulsi. Nama 

dan jenis koloid dapat dilihat pada tabel 1.2 
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Tabel 1.2 Nama dan Jenis Koloid 

Fase terdispersi Medium 

pendispersi 

Jenis (Nama) 

koloid 

Contoh 

Padat Padat Sol padat Mutiara, kaca 

warna 

Cair Emulsi pada Keju, mentega 

Gas Buih padat Batu apung, 

kerupuk 

Padat Cair Sol Pati dalam air, cat, 

jeli 

Cair Emulsi Susu, mayones, 

santan 

Gas Buih Krim, pasta 

Padat Gas Aerosol padat Debu, asap 

Cair Aerosol padat Awan, kabut 

 

Koloid banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya santan, 

susu, es krim, debu, dan asap. Selain itu, roti, kue, dan agar-agar merupakan bahan 

makanan yang merupakan sistem koloid. Beberapa zat yang tidak dapat larut, agar 

stabil dibuat sebagai koloid, misalnya bahan kosmetik (lipstick, pembersih, dan 

minyak rambut). Obat-obatan yang sukar larut biasanya juga dibuat sebagai koloid, 

misalnya sirup obat batuk dan minyak ikan. 

B Sifat-sifat Koloid 

Sistem koloid mempunyai sifat yang khas, yang berbeda dengan sifat sistem 

disperse lainnya. Beberapa sifat koloid yang khas, misalnya efek Tyndall, gerak 

Brown, adsorpsi, dan koagulasi. 

1. Efek Tyndall 

Seberkas sinar dilewatkan pada suspensi (dispersi pasir dalam air), koloid 

(susu), koloid (susu), dan larutan (gula dalam air). Jika dilihat tegak lurus dari arah 

datangnya cahaya, jejak lintasan cahaya akan terlihat jelas pada suspensi dan 

koloid. Akan tetapi, jejak cahaya pada larutan tidak terlihat. Terlihatnya lintasan 

cahaya ini disebabkan cahaya yang melewati suspensi dan koloid dihamburkan oleh 

partikel-partikelnya, sedangkan pada larutan tidak. 

Terhamburnya cahaya oleh partikel koloid disebut dengan efek Tyndall. 

Partikel koloid dan suspensi cukup besar untuk dapat menghamburkan sinar, 
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sedangkan partikel-partikel larutan berukuran sangat kecil sehingga tidak dapat 

menghamburkan sinar. 

2. Gerak Brown 

Jika dispersi koloid diamati di bawah mikroskopik dengan pembesaran yang 

tinggi, akan tampak adanya partikel yang bergerak dengan arah yang acak (tak 

beraturan). Gerakan-gerakan tersebut mempunyai lintasan lurus. Gerakan partikel 

koloid dengan lintasan lurus dan arah yang acak disebut dengan gerak Brown. 

Terjadinya gerak brown ini diakibatkan adanya tumbukan partikel-partikel 

pendispersi terhadapat partikel terdispersi sehingga partikel terdispersi akan 

terlontar. Lontaran tersebut akan mengakibatkan partikel terdispersi menumbuk 

partikel terdispersi yang lain sehingga partikel yang tertumbuk akan terlontar. 

Kejadian tersebut berulang secara terus-menerus. Hal ini terjadi akibat ukuran 

partikel terdispersi yang relatif besar dibandingkan medium pendispersinya. 

Gerak brown mengakibatkan partikel-partikel koloid relatif stabil meskipun 

ukurannya relatif besar, karena dengan adanya partikel yang bergerak secara terus-

menerus, pengaruh dari gaya gravitasi menjadi kurang berarti. 

3. Adsorpsi 

Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan muatan oleh permukaan-permukaan 

partikel koloid. Adsorpsi terjadi karena adanya kemampuan partikel koloid untuk 

menarik (ditempeli) oleh partikel-partikel kecil. Kemampuan menarik ini 

disebabkan adanya tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi sehingga jika ada 

partikel yang menempel akan cenderung dipertahankan pada permukaannya. 

Jika partikel-partikel koloid mengadsorpsi ion yang bermuatan positif pada 

permukaannya, koloid tersebut menjadi bermuatan positif, dan sebaliknya jika yang 

diadsorpsi ion bermuatan negative, koloid akan menjadi bermuatan negatif. 

Selain ion, partikel-partikel koloid dapat menyerap muatan dari listrik statis, 

misalnya debu dapat menyerap muatan negatif atau postif dari adanya elektron yang 

bergerak di udara atau dari arus listrik. 

Perisitiwa adsorpsi menyebabkan partikel bermuatan listrik. Oleh karena 

itu, jika koloid diletakkan dalam medan listrik, partikelnya akan bergerak menuju 
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kutub muatan listrik yang berlawanan dengan muatan koloid tersebut. Peristiwa 

bergeraknya partikel koloid dalam medan listrik disebut dengan elektroforesis. 

Peristiwa elektroforesisi ini dimanfaatkan dalam proses pemisahan 

potongan-potongan gen pada proses bioteknologi dan penyaring debu pabrik pada 

cerobong asap yang disebut dengan pengendap Cottrel. 

Koloid-koloid logam atau basa umumnya mengadsorpsi ion-ion logam pada 

saat proses pembentukan koloid sehingga akan menjadi bermuatan positif. As2S3 

dan kelompok koloid sulfida lainnya umumnya mengadsorpsi ion negatif sehingga 

akan menjadi koloid negatif. 

4. Koagulasi 

Dispersi koloid dapat mengalami peristiwa penggumpalan atau koagulasi. 

Peristiwa koagulasi pada koloid dapat terjadi akibat peristiwa-peristiwa mekanis 

atau peristiwa kimia. Peristiwa mekanis, contohnya pemanasan atau pendinginan. 

Darah merupakan sol butir-butir darah merah yang terdispersi dalam plasma darah. 

Jika darah dipanaskan, darah akan mengumpal. Sebaliknya, agar-agar akan 

menggumpal jika didinginkan. Peristiwa kimia yang dapat menyebabkan terjadinya 

koagulasi contohnya : 

a. Pencampuran koloid yang berbeda muatan 

Jika sistem koloid yang berbeda muatan dicampurkan, akan menyebabkan 

terjadinya koagulasi dan akhirnya mengendap. Sebagai contoh, sol Fe(OH)3 yang 

bermuatan positif akan mengalami koagulasi jika dicampur dengan sol As2S3. 

Dengan adanya peristiwa tersebut, jika mempunyai tinta dari merek yang berbeda, 

di mana yang satu merupakan koloid negatif dan yang lain merupakan koloid postif, 

jangan sampai dicampurkan karena dapat mengalami koagulasi. 

b. Adanya elektrolit 

Jika koloid yang bermuatan positif dicampurkan dengan suatu larutan 

elektrolit, ion-ion negatif dari larutan elektrolit tersebut akan segera ditarik oleh 

partikel-partikel koloid positif tersebut. Akibatnya, ukuran koloid menjadi sangat 

besar dan akan mengalami koagulasi. Sebaliknya, koloid negatif akan menyerap 

ion-ion positif dari suatu larutan elektrolit. 
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Jadi, ion negatif akan mengkoagulasi koloid postif dan sebaliknya koloid 

ion positif akan mengkoagulasi koloid negatif. Proses koagulasi semakin mudah 

jika konsentrasi ion dalam larutan tersebut mmakin besar dan jika ukuran muatan 

ion yang berperan dalam proses koagulasi makin besar. 

Contoh proses koagulasi dengan penambahan elektrolit dalam kehidupan 

sehari-hari adalah penambahan tawas dalam proses penjernihan air. Tawas 

merupakan garam aluminium sulfat (Al2(SO4)3) yang di dalam air akan terionisasi 

menghasilkan ion Al3+. Ion Aluminium ini mempunyai kemampuan untuk menarik 

molekul-molekul polar termasuk air dan lumpur (koloid) sehingga terjadi 

koagulasi. Proses koagulasi menghasilkan partikel yang sangat besar dan akan 

mudah mengendap akibat gaya gravitasi. Contoh lainnya adalah terbentuknya delta 

di muara sungai akibat lumpur (koloid) yang ada dalam air sungai berinteraksi 

dengan air laut yang mengandung ion-ion garam sehinggga lumpur mengalami 

koagulasi dan mengendap. 

5. Kestabilan Koloid 

Koloid merupakan sistem dispersi yang relatif kurang stabil dibandingkan 

larutan. Suatu produk industri dalam bentuk koloid umumnya diinginkan dalam 

kondisi yang stabil, misalnya krim minyak rambut, krim pembersih muka, bedak 

cair, dan obat-obatan yang berupa emulsi. Untuk menjaga kestabilan koloid dapat 

dilakukan cara-cara berikut. 

a. Menghilangkan muatan koloid 

Koagulasi dapat dicegah dengan cara menghilangkan muatan dari koloid 

tersebut. Proses menghilangkan muatan koloid dilakukan dengan proses dialysis. 

Pada dasarnya, proses dialisis adalah proses menghilangkan muatan koloid dengan 

cara memasukkan koloid ke dalam membran semipermeable. Membran ini 

mempunyai pori-pori yang mampu ditembus oleh ion, tetapi tidak mampu ditembus 

partikel koloid. Jika kantong semipermeabel tersebut dimasukkan dalam aliran air, 

ion-ion yang keluar dari membran semipermeabel akan terbawa aliran air, 

sedangkan koloidnya masih tetap di dalam kantong semipermeabel. 

Salah satu pemanfaatan proses dialis yang penting adalah proses cuci darah 

(hemodialisis). Pada proses hemodialisis, darah kotor dari pasien dilewatkan dalam 
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pipa-pipa yang terbuat dari membran semipermeabel. Selama darah berjalan, pipa 

semipermeabel tersebut dialiri cairan (biasanya plasma darah) sehingga ion-ion 

dalam darah kotor tadi akan terbawa pada aliran plasma darah yang berfungsi 

sebagai pencuci. 

b. Penambahan stabilisator koloid 

Penambahan suatu zat ke dalam suatu sistem koloid dapat meningkatkan 

kestabilan koloid, misalnya emulgator dan koloid pelindung. 

Emulgator adalah zat yang ditambahkan ke dalam suatu emulsi (koloid cair 

dalam cair atau cair dalam padat) dengan tujuan menjaga koloid agar tidak mudah 

terpisah. Sebagai contoh penambahan sabun ke dalam campuran minyak dan air 

serta penambahan ammonia dalam pembuatan emulsi pada kertas film. 

Koloid pelindung adalah koloid yang ditambahkan ke dalam sistem koloid 

agar menjadi stabil. Sebagai contoh penambahan gelatin pada pembuatan es krim 

agar es krim tidak cepat memisah serta penambahan gum arab dalam pembuatan 

semir. 

6. Koloid Liofil dan Koloid Liofob 

Berdasarkan interaksi antara partikel terdispersi dengan medium 

pendispersinya, sistem koloid dibedakan menjadi dua macam, yaitu koloid liofil 

dan koloid liofob. Koloid liofil adalah koloid yang fase terdispersinya suka menarik 

medium pendispersinya. Peristiwa ini disebabkan gaya Tarik antara partikel-

partikel terdispersinya dengan medium pendispersinya kuat. 

Koloid liofob adalah sistem koloid yang fase terdispersinya tidak suka 

menarik medium pendispersinya. Jika medium pendispersinya adalah air, koloid 

liofil disebut juga sebagai koloid bidrofob. Perbedaan kemampuan menarik 

medium pendispersinya mengakibatkan terjadinya perbedaan sifat-sifat koloid 

tersebut. Perbedaan sifat dari kedua koloid tersebut  terlihat pada sol liofil dan sol 

liofob seperti pada tabel 1.3 berikut ini: 

Tabel 1.3 Perbandingan sifat sol liofil dan sol liofob 

No. Sifat Sol liofil Sol liofob 

1. Daya Adsorpsi 

terhadap medium 

Kuat, mudah 

mengadsorpsi 

mediumnya sehingga 

Tidak mengadsorpsi 

mediumnya 
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ukuran partikelnya 

dapat semakin besar 

2. Efek Tyndall Kurang jelas Sangat jelas 

3. Viksositas 

(kekentalan) 

Lebih besar dari 

mediumnya 

Hampir sama dengan 

mediumnya 

4. Koagulasi Sukar terkoagulasi Mudah terkoagulasi 

(kurang stabil) 

5. Lain-lain Bersifat reversibel ( jika 

sudah terkoagulasi 

dapat dengan mudah 

dijadikan koloid 

kembali) 

Bersifat irreversibel (jika 

sudah menggumpal 

sukar diubah menjadi 

koloid kembali)  

6. Contoh Sabun, detergen, agar-

agar, kanji, gelatin 

Sol logam, darah, sol 

Fe(OH)3 

 

Pemanfaatan sifat hidrofob dan hidrofil adalah pada penggunaan detergen 

dalam proses pencucian pakaian. Kotoran yang menempel pada kain ada yang 

mudah larut dalam air dan ada juga yang tidak larut dalam air, misalnya kotoran 

yang berupa lemak dan minyak. 

Proses pencucian bertujuan agar lemak dan minyak dapat teremulsi di dalam 

air, tetapi lemak dan minyak lebih kuat menempel pada kain karena lemak dan 

minyak tidak larut dalam air. Dengan bantuan sabun atau detergen, lemak dan 

minyak akan ditarik dari serat pakaian dengan mudah. Oleh karena detergen larut 

dalam air, minyak dan lemak dapat terlepas dari kain. 

Kemampuan detergen menarik lemak dan minyak disebabkan pada molekul 

detergen terdapat ujung-ujung hidrofil yang menarik air dan ujung hidrofob yang 

berpegang erat pada lemak dan minyak. Akibat adanya gaya Tarik menarik tersebut, 

tegangan permukaan air menurun sehingga air mudah meresap pada kain. 

Akibatnya, kotoran yang lemak dan minyak mudah terlepas dari kain. 

C Pembuatan Koloid 

Sistem koloid dapat dibuat secara langsung dengan mendispersikan suatu 

zat ke dalam medium pendispersi. Selain itu, dapat dilakukan dengan mengubah 

suspensi menjadi koloid atau dengan mengubah larutan menjadi koloid. Jika 

ditinjau dari pengubahan ukuran partikel zat terdispersi, cara pembuatan koloid 

dapat dibedakan menjadi dua cara, yaitu dengan cara dispersi dan cara kondensasi. 
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1. Cara Dispersi 

a. Dispersi langsung (mekanik) 

Cara ini dilakukan dengan memperkecil zat terdispersi sebelum didispersikan ke 

dalam medium pendispersi. Ukuran partikel dapat diperkecil dengan menggiling 

atau menggerus partikel sampai ukuran tertentu. Sebagai contoh adalah pembuatan 

sol belerang dalam air, serbuk belerang dihaluskan dahulu dengan menggerus 

bersama kristal gula secara berulang-ulang. Campuran semen dengan air dapat 

membentuk koloid secara langsung karena partikel-partikel semen sudah digiling 

sedemikian rupa sehingga ukuran partikelnya menjadi ukuran koloid. 

b. Homogenisasi 

Pembuatan susu kental manis yang bebas kasein dilakukan dengan 

mencampurkan serbuk susu skim ke dalam air di dalam mesin homogenisasi 

sehingga partikel-partikel susu berubah menjadi seukuran partikel koloid. Emulsi 

obat pada pabrik obat dilakukan dengan proses homogenisasi menggunakan mesin 

homogenisasi. 

c. Peptisasi 

Proses peptisasi dilakukan dengan cara memecah partikel-partikel besar, 

misalnya suspensi, gumpalan, atau endapan dengan menambahkan zat pemecah 

tertentu. Sebagai contoh, endapan Al(OH)3 akan berubah menjadi koloid dengan 

menambahkan AlCl3 ke dalamnya. Endapan AgCl akan berubah menjadi koloid 

dengan menambahkan larutan NH3 secukupnya. 

d. Busur Bredig 

Busur Bredig adalah suatu alat yang khusus digunakan untuk membentuk 

koloid logam. Proses ini dilakukan dengan cara meletakkan logam yang akan 

dikoloidkan pada kedua ujung elektrode, kemudian diberi arus listrik yang cukup 

kuat sehingga terjadi loncatan bunga api listrik. Suhu tinggi akibat adanya loncatan 

bunga api listrik mengakibatkan logam akan menguap dan selanjutnya terdispersi 

ke dalam air membentuk suatu koloid logam. 
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2. Cara Kondensasi 

Cara kondensasi dilakukan dengan mengubah suatu larutan menjadi koloid. 

Proses ini dilakukan umumnya dengan melibatkan reaksi-reaksi kimia yang 

menghasilkan zat yang menjadi partikel-partikel terdispersi. 

a. Reaksi Hidrolisis 

Reaksi ini umumnya digunakan untuk membuat koloid-koloid basa dari 

suatu garam hidrolisis (direaksikan dengan air). 

Contoh: 

Pembuatan sol Fe(OH)3 dengan cara memanaskan larutan FeCl3. 

FeCl3(aq) + 3H2O(l) → Fe(OH)3 (s) + 3HCl(aq) 

 

b. Reaksi Redoks 

Reaksi yang melibatkan perubahan bilangan oksidasi. Koloid yang terjadi 

merupakan hasil oksidasi atau reduksi. 

Contoh: 

Pembuatan sol belerang dengan cara mengalirkan gas H2S ke dalam larutan SO2. 

2H2S(g) + SO2(aq) → 2H2O(l) + 3S(s) 

c. Pertukaran Ion 

Reaksi pertukaran ion umumnya dilakukan untuk membuat koloid dari zat-

zat yang sukar larut (endapan) yang dihasilkan pada reaksi kimia. 

Contoh: 

Pembuatan sol As2S3 dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan As2O3. 

3H2S(g) + As2S3(s) + 3H2O(l) 

 

Selain dengan cara-cara yang sudah disebutkan, koloid ada yang terbentuk 

secara alamiah, misalnya lumpur, getah karet, dan getah pohon nangka. 
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Lampiran 20. Instrumen Penilaian Sikap 

 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Penilaian Observasi Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan 

perilaku peserta didik, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara 

umum. Berikut adalah Instrumen penilaian sikap: 

No. Nama Siswa Aspek Perilaku 

yang Dinilai 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

JJ TJ DS    

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

21        

22        

23        

24        

25        

26        

27        

28        

29        

30        

 

Keterangan: 

• JJ: Jujur 
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• TJ: Tanggun Jawab 

• DS: Disiplin 

Catatan: 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria atau kode nilai: 

• 75,01 – 100,00= Sangat Baik (SB) 

• 50,01 – 75,00= Baik (B) 

• 25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

• 00,00 – 25,00= Kurang (K) 

 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 

jumlah kriteria 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap 
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Lampiran 21. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

Soal Tes: 

1. Sistem berikut yang merupakan sistem dispersi koloid adalah….(skor 1) 

a. Bensin 

b. Kanji 

c. Air soda 

d. Air garam 

e. Sirup 

2. Salah satu perbedaan antara koloid dengan suspensi adalah….(skor 1) 

 a. Koloid bersifat homogeni sedangkan suspensi heterogen 

 b. Koloid menghamburkan cahaya sedangkan suspensi meneruskan cahaya 

 c. Koloid stabil sedangkan suspensi tidak stabil 

 d. Koloid dua fasa sedangkan suspensi satu fasa 

 e. Koloid transparan sedangkan suspense keruh 

3. Tinta merupakan sistem dispersi koloid dari….(skor 1) 

 a. Zat padat dalam zat cair 

 b. Zat cair dalam zat cair 

 c. Zat cair dalam zat padat 

 d. Gas dalam zat cair 

 e. Gas dan padat dalam zat cair 

4. Koloid yang dibentuk dengan mendispersikan pertikel zat cair padat ke dalam 

zat cair disebut…(skor 1) 

 a. Gel 

 b. Buih 

 c. Emulsi 

 d. Sol 

 e. Aerosol 

5. Zat-zat yang dibawah ini bukan contoh dari sistem koloid adalah….(skor 1) 
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 a. Susu 

 b. Santan 

 c. Asap 

 d. Kaca 

 e. Udara 

6. Jenis koloid yang zat terdispersinya cair dan medium pendispersinya gas 

adalah….(skor 1) 

 a. Gel 

 b. Sol 

 c. Aerosol cair 

 d. Emulsi 

 e. Busa 

7. Diketahui beberapa sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari berikut 

 1. Susu 

 2. Santan 

 3. Busa 

 4. Asap 

 5. Awan 

Koloid yang fasa terdispersinya cair dalam medium pendispersi cair 

adalah…..(skor 1) 

 a. 1 dan 2  

 b. 1 dan 3 

 c. 2 dan 4 

 d. 2 dan 5 

 e. 3 dan 4 

8. Sistem koloid dibawah ini yang merupakan sol adalah….(skor 1) 

a. Susu 

b. Madu 

c. Kabut 

d. Busa 

e. Tinta 
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9. Keju, susu, kabut, dan krim berturut-turut merupakan contoh dari sistem 

koloid….(skor 1) 

a. Emulsi padat, emulsi, aerosol, dan buih 

b. Emulsi, emulsi padat, aerosol, dan buih 

c. Buih, emulsi, emulsi padat, dan aerosol 

d. Sol, emulsi, aerosol, dan Buih 

e. Emulsi, sol, aerosol, dan gel 

10. Sistem dispersi koloid yang medium pendispersinya gas dan fase 

terdispersinya padat disebut….(skor 1) 

a. Busa 

b. Busa padat 

c. Aerosol padat 

d. Sol 

e. Emulsi 

11. Cahaya dapat terlihat bila melalui sistem koloid, hal ini karena system koloid 

memiliki sifat….(skor 1) 

 a. Gerak brown 

 b. Elektroforesis 

 c. Koagulasi 

 d. Efek tyndall 

 e. Dialisis 

12. Penderita gagal ginjal harus melakukan cuci darah secara teratur. Proses cuci 

darah merupakan penerapan….(skor 1) 

 a. Elektrolisis 

 b. Hidrolisis 

 c. Peptisasi 

 d. Elektroforesis 

 e. Dialisis 

13. Peristiwa penjernihan air dengan tawas berkaitan dengan sifat koloid……(skor 

1) 

 a. Gerak brown 
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 b. Koagulasi 

 c. Elektroforesis 

 d. Efek tyndall 

 e. Adsorpsi 

14. Gejala atau proses yag paling tidak ada kaitannya dengan sistem koloid 

adalah….(skor 1) 

 a. Elektrolisis 

 b. Emulsi 

 c. Koagulasi 

 d. Dialisis 

 e. Efek tyndall  

15. Faktor-faktor berikut yang tidak menyebabkan terjadinya koagulasi pada 

koloid adalah….(skor 1) 

a. Pemanasan 

b. Pendinginan 

c. Adsorpsi 

d. Pengadukan 

e. Penambahan elektrolit 

16. Berikut beberapa sifat koloid. 

1) Elektroforesis 

2) Efek Tyndall 

3) Koagulasi 

4) Gerak Brown 

5) Dialisis 

Sorot lamupu mobil pada malam hari yang berkabut merupakan penerapan sifat 

koloid nomor….(skor 1) 

a. 1) 

b. 2) 

c. 3) 

d. 4) 

e. 5) 
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17. Koagulasi dapat ditemukan pada peristiwa….(skor 1) 

a. Pembentukan delta di muara sungai 

b. Pembuatan agar-agar 

c. Pembuatan cat 

d. Hemodialisis 

e. Penambahan gelatin pada pembuatan es krim 

18. Gelatin yang ditambahkan pada pembuatan es krim berfungsi sebagai 

koloid…(skor 1) 

a. Pendingin 

b. Pemisah 

c. Pemecah 

d. Pelindung 

e. Pengion 

19. Beberapa contoh penerapan sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari : 

1) Peristiwa cuci darah 

2) Penggunaan alat Cottrel 

3) Penggunaan norit pada diare 

4) Sorot lampu di malam hari 

5) Terbentuknya delta di muara sungai 

Contoh penerapan sifat koloid dari dialisis dan elektroforesis adalah…(skor 1) 

a. 1) dan 2) 

b. 1) dan 3) 

c. 2) dan 3) 

d. 3) dan 4) 

e. 4) dan 5) 

20. Kelebihan elektrolit dalam suatu dispersi koloid biasanya dihilangkan dengan 

cara….(skor 1) 

a. Elektrolisis 

b. Elektroforesis 

c. Dialisis 

d. Dekantasi 
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e. Presipitasi 

21. Pembuatan sol emas, platina, dan perak merupakan pemanfaatan dari 

proses….(skor 1) 

a. Dispersi 

b. Peptisasi 

c. Elektroforesis 

d. Busur Bredig 

e. Kondensasi 

22. Berikut ini merupakan cara pembuatan koloid. 

1) Peptisasi 

2) Reaksi redoks 

3) Hidrolisis 

4) Penggerusan (mekanik) 

Yang termasuk pembuatan koloid dengan cara dispersi adalah….(skor 1) 

a. 1) dan 2) 

b. 1) dan 3) 

c. 1) dan 4) 

d. 2) dan 3) 

e. 3) dan 4) 

23. Pembuatan koloid dibawah ini yang termasuk cara kondensasi adalah….(skor 

1) 

a. Sol belerang dibuat dengan mencampurkan serbuk belerang dengan 

gula kemudian dimasukkan dalam air 

b. Sol Al(OH)3
 dibuat dengan menambahkan larutan AlCl3 ke dalam 

endapan Al(OH)3 

c. Sol emas dibuat dengan melompatkan bunga api listrik dari elektron Au 

dalam air 

d. Sol agar-agar dibuat dengan memasukkan sebur agar-agar ke dalam air 

panas 

e. Sol As2S3 dibuat dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan 

As2O3  
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24. Pembuatan sol Fe(OH)3 dilakukan dengan cara….(skor 1) 

a. Mekanik 

b. Peptisasi 

c. Reaksi redoks 

d. Hidrolisis 

e. Dekomposisi 

25. Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan cara: 

1) Hidrolisis 

2) Peptisasi 

3) Reaksi redoks 

4) Penggilingan 

Pembuatan koloid dengan cara kondensasi adalah nomor….(skor 1) 

a. 1) dan 2) 

b. 1) dan 3) 

c. 1) dan 4) 

d. 2) dan 3) 

e. 2 dan 4) 

26. Pembuatan koloid dengan cara menambahkan zat pemecah tertentu atau 

penambahan elektrolit untuk memecah partikel-partikel besar disebut 

cara….(skor 1) 

a. Dispersi 

b. Kondensasi 

c. Koagulasi 

d. Ionisasi 

e. Peptisasi 

27. Berikut yang bukan merupakan cara pembuatan koloid adalah….(skor 1) 

a. Peptisasi 

b. Hidrolisis 

c. Elektroforesis 

d. Dispersi 

e. Kondensasi 
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28. Pembuatan sol belerang berikut yang merupakan cara kondensasi dengan 

reaksi redoks adalah….(skor 1) 

a. Penambahan zat pemecah pada belerang 

b. Mengalirkan gas H2S ke dalam larutan SO2 

c. Memanaskan larutan FeCl3 

d. Mengalirkan arus listrik tegangan tinggi 

e. Mengalirkan gas SO2 ke dalam air kapur 

29. Contoh pembuatan koloid secara dispersi adalah….(skor 1) 

a. Membuat sol emas dengan busur bredig 

b. Membuat sol belerang dengan menambahkan HCl ke dalam Na2S2O3 

c. Membuat sol belerang dengan menambahkan NaOH ke dalam larutan 

AlCl3 

d. Membuat sol Fe(OH)3 dengan cara memanaskan larutan FeCl3 

e. Membuat sol As2S3 dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan 

As2O3 

30. Proses pembuatan koloid berikut yang tergolong cara hidrolisis adalah….(skor 

1) 

a. Menambahkan larutan AlCl3 ke dalam endapan Al(OH)3 

b. Mengalirkan arus listrik tegangan tinggi ke dalam larutan AuCl3 

c. Memasukkan serbuk belerang yang sudah digerus ke dalam air 

d. Menambahkan alkohol 93% ke dalam larutan jenuh kalsium asetat 

e. Menambahkan larutan FeCl3 ke dalam air panas 

 

Total Soal: 30 

Skor penilaian = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

  



320 
 

 
 

Lampiran 22. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 23. Dokumentasi  

Gambar 1 

(Pengambilan Data Respon Siswa) 

 

Gambar 2 

(Pengambilan Data Wawancara Mengenai Respon Guru) 

  



330 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1.   Nama Lengkap  : Ardiansyah 

2.   NIM   : 190101090760 

3.   Tempat, Tanggal Lahir : Sungai Kali, 1 September 2001 

4.   Kebangsaan   : Indonesia 

5.   Alamat : Ds. Sungai Kali RT. 06 RW. 02 Kec. Barambai 

Kab. Barito Kuala Prov. Kalimantan Selatan 

6.   No. HP   : 0831-5583-0281 

7.   Alamat email  : ansyahardi2001@gmail.com 

8.   Pengalaman Organisasi/Kerja: 

a. Ketua Umum HMJ Tadris Kimia UIN Antasari Banjarmasin 2021-2022 

b. Anggota Bidang Intelektual HMJ Tadris Kimia UIN Antasari Banjarmasin 

2020-2021 

c. Anggota Bidang Keorganisasian UKM-BD PSHT UIN Antasari 

Banjarmasin 2020-2022 

d. LK 1 HMI Komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2021 

9.   Prestasi Akademik: 

a. Peringkat 3 UN se-SMPN 2 Barambai 

10. Prestasi Nonakademik: - 

11. Daftar Karya Ilmiah: - 

 

 


